ABSTRAK

Latar Belakang - Penyakit Eatup Mitral Eematik (PEMR) merupakan, sekuele,
dari infeksi kuman Streptococcus beta-haemoliticus. Proses mflamasi kronik
berperan dalam fibrosis katup. Kolkisin telab diketahui sebagai, salah saty ohat
{ dan agtifbeetik yang _ o
kardiovaskuler, tetapi penclitiannya pada PKMR belum banyak dilabukan
Metade : Uji klinis double-blind randomized controlled trial 11 melibatkan 24
subjek PEME vang menjalani Bedah Gantt Eatpp Mitral (BGEM), vang
diberikan medikamentosa standar ditambabh Kolkisin 0.5mg/1ljam (n=121) dan
plasebo (n=12) sglama 4 minggy. Kadar semam PICP diukur sebelum dan sesudah,
intervensi dengan metode ELISA. Luas area fibrosis katup secara histopatologis
dinilai, dengan_ pengecatan Masson Irichreme. sampel diambil saat pasien
menjalani BGEM.
Hasil = Kplkisin secara signifikan menurunkan kadar serum PICP lebih banyak
dibandingkan Plaseha (-2.46 + 1.90 ng/mL vs -1,07 + 1.45 ng/mL: p = 0,028).
Luas area fibrosis pada kelompok EKolkisin lebih rendah dibandingkan Plaseho.
mmmmmmmammm B3 +8.55
% vs 7483 + 6,12 %; p = 0,201). Tidak W%M%m
pemberian Rolkisin dan gfek samping vang ferjadi pada kedua kelpmpok fidak
berbeda secara signifikan,
Kesimpulan - Eolkisin secara signifikan menuminkan kadar serum PICP. tefapi
tidak menyebabkan perhedaan bermakna terhadap lyas area fibrosis pada
penderita PKAMR
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